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KATA PENGANTAR 

· uk memenuhi Kurikulum Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

an Area, peranan laboratorium Survey & Pemetaan besar sekali manfaatnya 

1tama bagi mahasiswa akhir mendukung teori yang diperoleh diperkuliahan. Buku 

duan ini dibuat agar mahasiwa lebih mudah memahami serta mengerti tentang 

edur yang akan diikuti dalam melaksanakan praktikum Survey & Pemetaan . 

rtikUffi ini juga beftUjUan Ufltuk membina dan membimbing mahasiwa Sebagai 

kah awal untuk menciptakan tenaga ahli surveying dalam bidang rekayasa Teknik 

. ii . 

_ n tetapi dalam penyusunan panduan ini penulis JUga ,menyadari akan segala 
. . . . . . . . . 

. brrangan bahkan masihjau . dari yang. sempurna dalam menyusun buku ini, unttik·itu .· 

yus.usun sangat .mengharapkari kritik dan saran positif dalam kesempuriiaan Yang. 

_ ih baik lagi . � Semog� . buku ini dapat berman[aat dan membantu m�asiwa dalam 

- laksanakan praktikurri khusuusnya .di program studi tekpik slpil Universita5 Medan .. 

a. 

\k.b.irnya penyusun mengucapkan selamat melaksanakan praktikum semoga sukses. 

Medan, 7 April 2018 

Penyusun 

Ir.Kamaluddin Lubis .MT 

i. 

beftUjUan Ufltuk membina dan membimbing mahasiwa 

menciptakan tenaga ahli surveying dalam bidang rekayasa 

penyusunan panduan ini penulis JUga ,menyadari akan 
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TATA TERTIIB PELAKSANAAN PRAKTIKUM 

[LMU UKUR T ANAH 
========================================= 

. : · :.); 

.. J .  
! ' r  i _ t••=-• r · :.-i :: 1-_1; - · · 1;1 

_-; :";: . .... .... ... ... I .  :.·. t:.:' !·..!·::�'- u -: 

• '!•.·I: 
._1 J.: � 

- ';_ . �-- .!". -�::- .:..� :.-: ...:. ;...-. -:.:-: /"! 

., ·-· . J Ji!;:_ lj j ... L! y· ;· - .... ·-· L I ·:.°'. : ! -:;?. : � " 

Setiap group yang akan h21.rus 

buah sarbeth untuk membersihkan alat. 

4. Selama melakukan pr�ktikum tidak dibenarkan 

a. Memekai sandal jepit tanpa ada alasan tertentu. 

b. Dilarang mero�ok 

c: m::.>111. m bu 1 k. ;::r.n st.�ci r-· a. -st.� a. r c:.. sumba.ng 

praktikum berlangsung. 

f i. f!"!U. 

f{1f.::.•fi it. 

SC� t:.L! 

SP la.ma 

5& {.�J�---�t dipakai/digunakan se J. ei.ma pr2k t.i kum � 

. .. .... .... ... ... I .  I .  :.·. t:.:' !·..!·::�'- u -: u -: 

.... ·-· L 
·:.°'. : ! -:;?. : � " 
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n •:J l 1 n '- l l me t e ;-- ) 1- ( 8 mm:� 1. 4u8. 8�caan-bacaAn benang 

:::iada �-,.:,_mbu harus rnemenuhJ. syarat 8A + 88 Bi, dimana 

8A benani:;i a tas BT benang tengah 88 benanq 

bawah. Dengan bacaan ini d a pa t Juga untuk rnengukur Jarak 

secara opt13, yaitu (BA BB) XlOO. F'engukuran jarak 

secar-a optis vang teliti berkisar 6 sampai 9 cm. Syarat 

lain untuk ketetapan . (kebena�an) hasil pengukuran adalah 

seb.3.ga.i ber iku t 

Berdirinya ram bu harus vertikal, untuk itu b i asanya 

rambu ukur dilengkapi dengan gelembu n g nivo. 

Cara membidik targetkan benang diafragma 

tampak berimpit sumbu rambu. 

0 
·_o · 

�50 

0 ,J 0 

0 
0 

t5.i � 

� j ' i 
..:....J .J_ 

--, . ' .LJ 

Ram bu 

...... 

.. 

1, 468 

1, 405 

1 , J's'i 

u��ur 13 
. JALON (Ranging rod) 

al on dibuat dar-i sebatang kayu maupun logam 

harus 

yang 

. .. ... 

iku t 

Berdirinya ram bu harus vertikal, untuk itu b i a

ukur dilengkapi dengan gelembu n g nivo. 

membidik targetkan benang diafragma 

berimpit sumbu rambu. 

0 
t5.i t5.i � � 

� � j ' i 
..:....J .J_ 

...... 

.. 

1, 468 468 

1, 405 
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panJangnya =:;ampai 3 meter . dengan penampang 1 inql-:.aran 

brdiameter 2 sampai 3 cm maupun den gan penampang segit1ga 

sama sisj. 

Jalon J..nl. dicat berselang-selang dengan warna merah 

dan putih pada jarak-jarak tertentu dan dibawahnya diberi 

sepatu dari besi. Fada tan ah �:eras, dimana jalon tidak 

bisa ditancapkan maka untuk berdirinya jalon dibantu 

dengan kaki tiga. 

Sama aper ti ram bu ukur, jalon harus berdi ri nya 

vertika.l, untu k  itu biasanya jalon dilengkapi dengan 

gelembung nivo. 

2-3 r:i. 

PESAWAT WATER PASS 

ini pada umumnya terdiri dari 

Teropong dengan garis bidiknya melalui pusat lensa mata 

1 

dengan kaki tiga. 

ti ram bu ukur, jalon harus berd

u k  itu biasanya jalon dilengkapi 

nivo. 

2-3 r:i. 
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·stc..tif ::;umt••.t teroponq/surntu_: 

l ci l n n ·t a be ,- ' 1 n a s >·. r u o - s k r 1_ 1 p . 

! e r- (_J p Qr: g tetap, n l. '.10 

12 

ta bung sebagai nivo 

i:-•e''':!e<l:u;- ·.-ertik._'-<l dan horizontal k.etelitia.n tir;ggi 2mm 

pet- meter . 

Teropong bern1vo yang dapat dibalik pad a tempatn-,ia 

0 
sebesar 180 ketelitian tinggi 1 mm per meter . 

Teropong bernivo revers1. dapat di pu tar-

di temp<3. tn ',-' "-''- .  

- Terooong bernivo koinsidensasi� 

- Dan lain-lCt_ir; 

S�a�at-s�ar�� pesawat Water Pa�s 

�3t.1.ff1 bu. ·,- teropong harLi5 vertikal. 

"), Gar-is bid:l.k teropong haru:; · sejaj.ar · deng_an - arah· gar:-is 

ni-../o. 

. . . . 
Benang men data ;- diafragma ha·rus tega·J<_ lurus s·u mbu I 

teropong. 

TEF\:ANGAN GAMBAR 

Nivo mendatar (nivo kot.ak) gunanya untuk mengatur 

tegak lur us tero pong vert ikal dengan memutar skru p 

pemutar A� B dan C. 

Skrup pengat ur gerakan harus mendatar (horizontal) 

tero p ong . 

. Pringan skala deraj at 

Skru p pengatur diafragma (untuk mem perjelas benang 

i 

bern1vo yang dapat dibalik pad a tempa

0 
ketelitian tinggi 1 mm per meter . 

bernivo revers1. dapat di pu tar-

bernivo koinsidensasi� 

lain-lCt_ir; 

pesawat Water Pa�s Water Pa�s 

teropong harLi5 vertikal. vertikal. 

teropong teropong haru:; · sejaj.ar · deng_an - arah· 

. . . . 
ata ;-a ;-a ; diafragma ha·rus tega·J<_ lurus J<_ lurus s··uu
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5. Lensa obJektif (teroponqJ 

.:: .. S·_utia.1-, k.asa:-- in:::.tru1nent 

_.-, 
........ , C un tuk mengatur nivo mendatar . 8 dar� 

I3�M3H0: ?�!_Al-------

6 

' """" ..L ._) 

. · · · . . . . . . . . · · · · · ·  

2 ---

Alat 

-�ngkah-langkah Keja 

ambil statif, buka p engikat serta skrup pengunci k aki 

tiga tersebut. 

� Leta k ��an/berdirik an statif diatas bidang titik, 

panjangkan kaki ti ga seperlunya, k encangk an skrup 

peng unci setelah k epala statif diatur sedatar mungkin 

dan lobangnya kira-k ira sentris diatas bidang. Sepatu 

segi tiga ini kira-k ira mem bentuk segi tiga sama ��aki � 

6 

. · · · . .. . . . . . . . · · · ·

--
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injak kaki statif sampai kuat. 

3. Pasang unting-unting pada pengunci pesawat kira-kira 

setengah sampai dengan 1 cm diatas titik yang 

dimaksud. 

4. Pasang instrument penyipat datar diatas kepala statif 

dikunci skrup pengunc1 pesawat sekedarn ya , hingga 

pesawat tidak mudah bergeser-geser . 

5. Bidik secara kasar titik tinjauan yano dimaksud, bila 

bidikan tercapai atLwlah unting-unting sentris pada 

ti tik dengan j al an menggeser pesawat dia tas kepala 

s.tati f . 

6. Kencangkan skru p pengunci pesawat de�gan hati-hati 

agar centring_ tidak berobah. 

7. Aturr.�d·'-,· skrl.ip pen.yet�l A da B hingga · gel�mbun:g r)iVo 
- . - . 

ber-a.da pada po�isi sa.ma jauh .:aa.ri sl-� rl.ip A. dan skrl.q::i. Ei. 

8. Atur sk:r-u.p penyete 1 C h_i.r:i.g_ga gel em bung n i-vo · berada 

ditengah-tengah ska.la nivo. 

9. Putar teropong secara mendatar sejauh 180° 

O. Bila gelembung nivo bergeser dari tengah-tengah skala 

nivo, atur kembali skrup A dan B se hingga gelem bung 

nivo berada ditengah-tengah skala nivo. 

_1. Demik ian seterusnya diu 1 ang kemt•a 1 i hingga kemanapun 

pesawat diputar atau diarahkan� gelembung niv.o tetap 

berada ditengah-tengah skala nivo. 

Pada setiap pembacaan rambu. gel em bung ni vo harus 

tetap berada ditengah-tengah skala nivo. Untuk itu 

keduduk an s ta ti f dan F"esawa t Water Pass harus tidal<. 

1. 

secara kasar titik tinjauan yano yano dimaksud, 

bidikan tercapai atLwlah unting-unting sentris 

dengan j al an menggeser pesawat dia tas kepala 

Kencangkan skru p pengunci pesawat pesawat de�gan hati-hati 

agar centring_ tidak berobah. 

skrl.ip pen.yet�l pen.yet�l A da B hingga · gel�mbun:g 

pada po�isi sa.ma jauh .:aa.ri sl-�sl-�sl- rl.ip A. dan 

u.p penyete 1 C h_i.r:i.g_ga gel em bung n i-vo 

ditengah-tengah ditengah-tengah ska.la nivo. 

teropong secara mendatar sejauh 180° 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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bergoyang. 

1 3. Tetapk an deraj at nol non 1 us dengan memutar ling k aran 

luar piringan deraj a t pad a p e rtama k.al i pesawat 

digunak.an. 

1 4. Maka pembacaan rambu sudah dapat dilakukan . 

. 4. PESAWAT THEODOLITE 

Theodolite adalah alat pengukur sudut datar� sudut tegak 

da.n jug a digunakan dal am pengukuran j arak op tis/ j arak. 

taehymetri� hampir semua theodolite yang digunakan adalah 

jenis transit yaitu teropong yang dapat ber putar melalui 

posisi vertikal dan pembacaan sudut tegak ditem�atkan 

dikiri/dikanan lensa okuler . Pembacaan sudut terbagi dua 

berdi:lsarkan letak piringa.n vertikal ( pada al at tet-tentu) 
. .  · . . . . . .  . 

·��itu : 
1. Skala mendatar 

Ska. I a tegaJ:. 

Syarat-syarat theodoli te untuk dapat dipakai dalam 

pengukuran adalah sebagai berikut 

a. Sumbu I harus tegak lurus 

b. Sumbu kedua harus mendatar 

c .  Garis bidik harus tegak lurus dengan sumbu kedua 

d. Kesalahan indeks pada skala lingkaran sudut harus sama 

dengan nol. 

GAMBAR ALAT 

: 

adalah alat pengukur sudut datar� sudut 

digunakan dal am pengukuran j arak op 

hampir semua theodolite yang digunakan 

it yaitu teropong yang dapat ber putar 

vertikal dan pembacaan sudut tegak ditem�atkan 

dikiri/dikanan lensa okuler . Pembacaan sudut terbagi 

letak piringa.n vertikal ( pada al at 
. .  · . . . . . .  . 

mendatar mendatar 

tegaJ:. 

Syarat-syarat theodoli te untuk dapat dipakai 
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1. Lens o. objekti.f 

z. Peng unci. ler opong arah vorl 

3. skrup penjelo.s objek 

4. Skrup pengo.lur halus dora-

) j al 

::>. Alo. l bi.di. k k asar 

6. Lens a okuler 

7. Lons o. pembo.ca derajal 

lJ B. Skrup pengo.l ur ho.lu s  a rah 

verli.ko.l 

9. Tab u n g  g e  lembung n\.VO 

� 10. Cermi.n po ngo.tur co.ha yo. 

ha-11. Skr up pengalur gerako.n 

lus mendata r alas 
. ') IL 12. Skrup pengunci. dero.Jal alas 

11 13. Ni.vo l abung 
H 

14. Skr up pengunc\. bi.di.ko.n ob-

iJ jek 

1:5. Skrup A, B clan c unluk 

') men g o.l ur ni.vo 

F'ENYETELAN ALAT 

F'rinsip langkah ker j a.nya. sama ��pe�ti la�gkah-lan�kah 

lus mendata r alas 

12. Skrup pengunci. dero.Jal 
11 13. Ni.vo l abung 

14. Skr up pengunc\. bi.di.ko.n 

jek 

1:5. Skrup A, B clan c unluk 

men g o.l ur ni.vo 

ALAT 

langkah ker j a.nya. a.nya. sama ��pe�ti ��pe�ti ��pe�ti la�gkah-lan�kah la�gkah-lan�kah 
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BAB IV 

PERCOBAAN-PERCOBAAN 

' . 1. Percobaan Waler Pass 1 CW._1_2_ 

Maksud dan lujuan Praklikum : 

1. Pengenal an alat. Waler Pas s  dan perlengkapan-perlengka-

pannya. 

2 .  Cara mengoperasi kan./menggunakan al al Waler Pass dan 

perlengkapannya. 

3. Menenlukan t.inggi lilik-lilik dilapangan jika salah 

sat.u dikelahui linggi liliknya. 

4. Menenlukan jarak,· secara opt.is maupun pila/rantai. 

Alat.-alal yang di�uriakan : · 

1. Wat.er Pas·s."CAulomal-ic Levei) Nikon 

2. Slali f 

·.3. Unting-untin� 

4 .. · ·
" Baak ukur 

5. Pita ukur 

6. Jalon 

7. Payung 

Skel 

1 

2 
\ 

\ 
\ 

\ 

I 
I 

6 I 

\ 
\ 

\ I 
I 

\ I 

;, I ;\. 
I 

I 

17 

C3 
\ 

\ 
\ 

.... .... " 5 

\ 
\ 
\ 
\ 

11 

mengoperasi kan./menggunakan al al Waler Pass 

perlengkapannya. 

Menenlukan t.inggi lilik-lilik dilapangan jika 

dikelahui linggi liliknya. 

Menenlukan jarak,· jarak,· jarak,· secara opt.is maupun pila/rantai. 

yang di�uriakan : · 

Pas·s."CAulomal-ic Levei) Nikon 

Unting-untin� 

ukur 

ukur 
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PROSEDUR PENGUKURAN 

1. Dirikan pesawal Waler Pass dialas lilik yang lelah 

2. 

dikelahui lingginya. sampai siap unluk digunakan. 

Lihal pada langkah-langkah ker ja penyelelan pesawal 

Waler Pass. 

Ukur li nggi alal CT A) a di l i t..i k A, rnul ai· dar i 

okuler sampai legak lurus kepermukaan lanah. 

lensa 

3. Arahkan pesawal kelilik 1 .  sebaga i lilik awal, alurlah 

skala nonius pada posisi o0, O' , O". 

4. Baca dan ca lat benang atas C BA). benang lengah C BD 

dan benang bawah C BB). 

Harap ·di i ngal ba_hwa tienang BA + BB .� 2BT. 

5: Ukur jarak A--:1 dengan pit..a ukur,. unluk selanjui.;nya 

6. 

di k onlr ol dengan pebguk ur an . J.arak opt.is ... 

sudut;nya '
· 

l ak ukan pembac.�an dari · pencalalan benang 

dia�ragma dan·i;��kan· ��ngukuran jarak dari lilik A ke 

litik 2 dilakukan dengan memakai pit..a ukur. 

7. Untuk litik 3. 4. 5 dan 6 analog dengan lilik 2. 

8 .  Pindahkan pesawal Waler Pass kel.ilik B. yang belum 

dikelahui tinggi titik.nya. 

9 .  Alur dan ikuli pelunjuk-pelunjuk sebelUmnya, sehingga 

o. 

pesawaL benar-benar siap unluk dipakai. 

Ukur linggi alal dililik B CT 8). a kernudian arahkan 

pesa wat.. pada t:i li k 4 dan l ak uk an pembacaan Ba, Bl 

dan Bb. Impilkan posisi nonius pada o
0

• o· . O" dan 

1 

sampai legak lurus kepermukaan lanah. 

pesawal kelilik 1 .  sebaga i lilik awal, 

nonius pada posisi o0, O' , O". 

ca lat benang atas C BA). benang lengah 

bawah C BB). 

ngal ngal ngal ngal ba_hwa ba_hwa ba_hwa tienang tienang tienang BA BA + + BB BB .� 2BT. 2BT. 

jarak A--:1 dengan pit..a ukur,. ukur,. unluk selanjui.;nya 

dengan pebguk ur an . J.arak opt.is ... 

l l ak ukan pembac.�an ukan pembac.�an ukan pembac.�an dadari · pencalalan 

dan·i;��kan·dan·i;��kan· ���ngukuran �ngukuran jarak dari lilik 
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uk ur jarak dengan pila uk ur. 

11. Laku kan bidik an ket. il i k 7. 8, 9, 10 dan 11 sesuai 

dengan langkah-langk ah sebelumnya. 

12. Selel eh sel esai prak lik um, praklik an diwajibk an 

mengasislensik an laporan prak li k um k epada asislen yang 

bersangk ut.an. 

CATATAN 

Unt.uk mernudahk an pembac aan sudu"l rnak a usahakan. · p·esawal 

selalu dipular searah j ar um jam . 

PERHITUNGAN 

a. Tinggi garis bidik C Tgb) = T
a. A

+ T
A 

dimana 

dimana 

T = Tinggi lilik A C dikelahui) 

T = Tinggi alal dililik A 
a.A 

T
gb 

= Tinggi garis bidik 

BT
1 

= Benang lengah lilik 1 

. . 
. .  

c. Unluk mencari lilik B maka dihilung dari lilik 4 

d. 

sebagai lilik ikal. 

. opli..s Jarak opli.s Cd ) = C Ba - Bb) X 100 

i 

ahk an pembac aan sudu"l rnak a usahakan. 

ar searah j ar um jam . 

garis bidik C Tgb) = T
a. A

+ T
A 

T = Tinggi lilik A C dikelahui) ikelahui) 
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I> T 

TA 
Garis rencana ........ . . ·- · ·\·r· . . . . .

.
. . . ... . . . 

�!/ -� 
v V , // 

I 
. 

-

Dimana L1 � A = beda tinggi 1 - A 

. 
·

. l 
. 

. = .l. i n.gg1_· al al . · a. 
t · . .. _t.i nggi ga_r:·i s bidik · 
. gb 

di �- A - j ar.ak_:Lilik f- A .· · 

PELAPORAN JURNAL 

Pelaporan percobaan mencakup 

1. Gambar skel hasil pengukuran 

2. Perhilungan linggi lilik-lilik yang diukur dalam le-

bal yang lersedia. 

3. Gambar beda linggi anlara dua buah lilik yang diukur 

1 

.... -

V , 

I I 
. 

-

� A = beda tingtinggi 1 - A 

l 
. 

. = .l. i n.gg1_· al al . · a. 
t · . .. _t.i nggi ga_r:·i s bidik · gb 

�- A - j ar.ak_:Lilik :Lilik :Lilik f- A .· · 

JURNAL NAL 
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FORMAT TABEL 

TITIK Bacaan 
Baca an Rb Jar ak Ting 

sudul 
Tempal 

TGB gi Kel. 

al al TJ DRU MN BA BT BB Opl Pl llk 

1 * * * * * * * * * 

2 * * * * * * * * * 

3 * * * * * * * * * 
TA = * 

4 * * * * * * * * * Tinggi t...i Li k 

5 * * di kelahui * * * * * * * 

5 * * * * * * * * * 

7 * * * * * · * * * * 
TB = * Di kelahui 

8 * * * * * * * * * dar i lilik A 
9 * * * * * * * * * 

10 * * * * * * * * * 

11 * * * * * * * * * 
. .  

12 - · - - - - - - - ·-

. .  13 - - - - - -

. .  . .  

- -

. . . 

·Cal.al.an 

PERCOBAAN WATER· .PASS ll._ CW. II) 

Maksud dan Tujuan Percobaan : 

a. Membuat... proril memajang dan pr oril melint..ang. 

b. Unluk memper oleh gambaran dan ukuran penampang l.anah 

bual perencanaan maupun pelaksanaan sual.u proyek 

misalnya : 

Penampang pipa air 

Saluran-saluran irigasi 

- Jal�n raya 

Jalan kereta api 

* di kelahui * * * * * * * 

* * * * * * * * 

* * * * · * * * * 
Di kelahui 

* * * * * * * * dar i lilik 

* * * * * * * * 

* * * * * * * * 

* * * * * * * * 
· - - -- - - - -- ·-

- - - - -

. .  . .  . .  

- -

. .

WATER· .PASS ll._ CW. II) 
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- Lapangan ler bang 

Dan l ai n-1 ai n. 

Proril memanjang alau membujur adal ah pengukuran linggi 

pada arah memanjang baik tilik-lilik delail lainnya yang 

dianggap penling, yang mempunyai beda linggi yang berbe

da. Prof'i l yang mel i nlang adal ah unluk pengukuran yang 

linggi pada arah melinlang pada sumbu memanjang baik pada 

li l.i k prof'i l memanjang rnaupun l.i li k delail nya yang 

di anggap penli ng bi la penampang memanj ang dan mel i nlang 

sudah di kel-ahui maka gal i an dan l.i mbunan unl.uk sualu 

konslruksi akan dapal dihilung. 

ALAT-:-ALAT YANG DIPERGUNAKAN 

· 1. Al al uk ur w.al�r pass 

. 2. · Slali L .. 

3. Unling-Dnling 

4 .  Baak ukt.ir 

5. Pila ukur 

6. Jal on 

7. Payung 

8. Dan l ain -l ain 

• . • · . · · . 

. · . · . ·  

1 

arah melinlang pada sumbu memanjang baik 

l memanjang rnaupun l.i li k delail nya 

penli ng bi la penampang memanj ang dan mel 

kel-ahui maka gal i an dan l.i mbunan unl.uk 

akan dapal dihilung. 

YANG DIPERGUNAKAN 

w.al�r w.al�r pass 

Unling-Dnling 

. · . · . ·  · . · . ·  
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i- d. -}- d.-� d.---f-- d. -t- d. -f-d. -it- d.-f-d·� 

I I 
I J.--db I I < ··..;... 

- -t- dm1��l \ � ---./-
I 

/ -- I 
I .. T. 

PROSEDUR PENGUKURAN 

A. Profil 

/ ---
\ I 

/ --
\ I 

\ / 
\ / 

\_ 
\ 

1. Pengukuran dibagi alas jumlah slog yang genap. 

bual. palok/tanda pada l i tik-t.it,ik 1, I, 2, II, 3. 

III. 4 dan 5. Let,ak lilik IV akan dilenlukan 

k emudi an _ 

2. Pas ang dan alur pesawat, di l i lik I pada garis ukur. 

dilaksir sehjngga db
1 

= drn1 . 

Bidikkan pesawa.l keli1.ik 1 CbelaL.:_'tng) clan cala.l Ba . 

Bl dan Bb. 

Hilung ja.rak pesawal Letil.ik 1 .  db1 C BA - 88) X 

� -t- -f- -it-

I I 
I J.--db I 
I J.--I 
I J.--

I < ··..;... 
dm1��l dm1��l \ � ---./-

< ··..;... 
\ � ---./-

< ··..;... 

--- I 
T. 

PENGUKURAN 

/ ---
\ I 

/ --
\ \ I I 

\ / 
\ / 

\_ 
\ \ 
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100 

5. Arahkan pesawa l kelilik 2, baca Ba, Bl. Bb dan 

hi lung dm1 

6. Pindahkan pesa wa l k e l i l ik 2 dan slel dengan bai k 

seperli sebelumnya. Laksi r db
2 

= dm
2 

7 .  Pernegang rambu dil i l i k  1 pindah keli l i k  3, 

sedangkan pemegang rambu dililik 2 cukup memuLar 

rambunya menghadap ke slop 2 

8. Bidikkan pesawal kelilik 2Cbelakang), baca Ba, Bl, 

Bb dan hitung db
2 

9. B�dikkan pesawal kelilik 3.Cmuka), baca Ba , Bl, Bb 

dan hilung dm
2 

. . . . .  

1 0. Dem.i k i.an set er usnya ningga )� et.i t:.i k_ ·IV .. 

1 1. Khu�us slog l.erakhir jumlah dl:J1 +:db2 .+ db3 db 

Juml ahk an. dml + dm = dm. 
2 

Uk.ur jarak tit.ik 4 kel·ilik 5 )'ailV db4 + dm5 c!4 

Bual persamaan db + .db 4 
= dm·. + · dm 

harga db
4 

dan dm4 dapal dihilung. 

4 , . sehingga 

Tempal.kan pesawat. di li ti k IV sesuai dengan jar ak 

db
4 

dan drn4 ilu. 

12. Unl.k pengukur-an pulang analog dengan pE�rgi 

13. Letak alal. pada pengukuran pergi lidak bol eh sarna 

dengan lelak alal pada pengu k uran pulang. 

B. PROFIL MELINTANG 

1. Letakkan pesawal pada li ti kl Cal) pesawal sehi ngga 

sedangkan pemegang rambu dililik 2 cukup 

rambunya menghadap ke slop 2 

an pesawal kelilik 2Cbelakang), baca 

hitung db
2 

B�dikkan pesawal kelilik 3.Cmuka), 3.Cmuka), baca Ba , 

hilung dm
2 

. . . . .  . . .  

i.an set er usnya usnya niningga ngga )� )� et.i t:.i k_ ·IV .. 

slog l.erakl.erakl.erakhir jumlah dl:J1 +:db2 .+ db3 
an. an. dml + dm = dm. 

2 

jarak tit.ik 4 kelkel·ilik ·ilik · 5 )'ailV ailV dbb4 + dm5 

persamaan db + .db 4 
= dmdm·. + · dm dm 4 , . sehingga 
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siap. unluk digunakan. 

2. Ukur Li nggi pesa.wal da.n arahkan pesawa.l pada arah 

mel i nlang sumbu memanj ang, usci.hakan membenluk sudul 

90°. 

3. Bidik delail-dela.il prof"il misal ;a. b ,  dan calal 

Ba, Bt. dan Bb. 

4. Dengan menggunakan pi l a  ukur, ukur jar-ak t.i l i  k 1 ke 

a, t.ilik 1 ke b dan selerusnya. 

Jarak ini konlrak dengan opt.is. 

5. Demikian unluk selanj ulnya hingga · sel uruh 

delail-de�ail profil yang kit.a lenlukan didapal 

. dat..a-dat..anya. 

·5: . Unt..uk . prof i l 

. . 
. . 

rnel i nt.ang . ·  penf)Uk Ur �Il. di-1 ak uk an cukup 

.hah�a sat.u k al i yait..u diliLik�l • .  2� 3, 4 d�n 5. 
. . . . 

7. Semua · pengukuran -dit.it.ik-lilik 2, 3�· 4 · dan 5 

-�e�ingga analog deng�n pengukuran di l ilik 1. 

PERHITUNGAN 
., 

A. Pr ofil 

Beda linggi t..ilik 1 dan t..ilik 2 = �t..1_2 = BTb1 - BTm1 

Ti nggi t.i t.i k 2 

Dimana 

= 

BTb1 = Bacaan BT pada rambu t.ilik 1 Crambu belakang pada 

slog 1) 

8Tm1 = Bacaan BT �ada rambu lilik 2 Crambu muka pada slog 

1) 

T1 = Tinggi lilik 1 Clinggi lilik yang dikel ahui) 

menggunakan pi l a  ukur, ukur jar-ak t.i l i  

t.ilik 1 ke b dan selerusnya. 

ini konlrak dengan opt.is. 

ian unluk selanj ulnya hingga · 

delail-de�ail profil yang kit.a lenlukan didapal 

t..anya. 

prof i l 

. . 
. . 

rnel i nt.ang . ·  penf)Uk k Ur �Il. di-1 di-1 ak uk an 

sat.u k al i yait..u diliLik�l • .  2� 2� 3, 3, 4 d�n 4 d�n 
. . . . . 

pengukuran pengukuran -dit.it.ik-lilik 2, 3�· 4 · 

-�e�ingga analog analog deng�n pengukuran pengukuran di l ilik 1. 
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Profil 

gi litik-lilik 1. 2, 3, 4 dan 5 adalah linggi yang 

dapal dari profil memanjang. 

gi gar i s  bidik = TGB T
1 

+ Ta1 

gi ti ti k profil = TGB BT pa 
na : Tl 

= tinggi li li k lyang dapal dikelahui dari 

profil memanjang. 

Ta1 = ti nggi al at pad a Li ti k 1 

BT = bacaan BT Litik profil a. pa 

PENGUKURAN 

uran yang lelili adalah bila : · ·.··.·· •, ....... -.·.-··· 

� 5 Cpergi) = L�l� ·1 ·· C pul ang) 

begilu loleransi pengukur a h  masih di ber· i kan 

t..ung kepada lingkal ket.elilian pengukuran, yailu : 

kat kelelitian kl 
= + 2mm -IS 

-

kal kelelitian sedang k2 
= +3rnm -1S 

k: al kelelilian longgar k
3 

= +6rnm rs 

alas Loleransi yang diijinkan Cmm) 

J mlah jarak yang diukur CKmJ 

pengukuran pergi +1,432 

pengukuran pulang = -1.434 

= -0.002 

D = 500 m. 

D = 499 m 

2mm. 

= tinggi li li k lyang dapal dikelahui 

profil memanjang. 

ti nggi al at pad a Li ti k 1 

bacaan BT Litik profil a. 

PENGPENGUKURAN UKURAN 

yang lelili adalah bila : · 

Cpergi) = L�l� L�l� ·1 ·· C ·1 ·· C pul ang) 

begilu loleransi pengukurur a h  masih di ber

pada lingkal ket.elilian ket.elilian pengukuran, yailu

kelelitian kl 
= + 2mm -IS 

-
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S = 500 + 499 � 1 Km 

Diminta tingkat ketel itian l onggar 2: 6mrn Ts 

= ±: 6mm Tl 

2: 6mm = -2mm 

Ternyata ketelilian pengukuran memenuhi. 

Bila kelelilian pengukuran lidak memenuhi maka pengukuran 

harus diul ang. 

1 .  Hilung linggi lilik arah memanjang dan arah mel inlang. 

2. Gambarkan hasil perhilungan ti nggi t..i t..i k arah 

memanjang dan arah mel inlang dengan �kala lert..enlu. 

3. Hi t..ung volume gal i an dan t.i mbunan dar i daer·ah yang 

diukur dengan memisalkan su�t.y 9�ris perencanaan. 

FORMAT TABEL 

* 

Be. Rb. Ukur· 
TITI K Bd.ling gi � Ti ng gi 

Prg Plg Jarak Kelerangan 

li t..i k 
TpA Tj M B M B Prg Pl S:1 Rt-RI 

* * Ti n ggi tt_k * 
1 * * * dikelahui 

I * * 
I * * * * * 

* * * * 
* * 

* * 

* * * * 

* * I I * * * 
* * 
* * * * 
* * 

L:BT ... z.� . .  

ang. 

linggi lilik arah memanjang dan arah mel

Gambarkan hasil perhilungan ti nggi t..i t..i 

dan arah mel inlang dengan �kala lert..enlu. 

volume gal i an dan t.i mbunan dar i daer·ah yang 

dengan memisalkan memisalkan su��t.y y 9�ris perencanaan. perencanaan. 

Rb. Rb. Ukur· Ukur· 
Bd.ling gi � Ti ng gi 

Plg Plg Jarak Keleran

li t..i k 
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